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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 26 Gedong Tataan. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 26 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran pada tahun ajaran 
2020/2021, dengan jumlah populasi sebanyak 74 peserta didik. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling (teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu), digunakan untuk menentukan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelas IVB sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual. 
Sedangkan kelas IVA sebagai kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Aachievement Division (STAD). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian nya 
adalah Quasy Eksperimental, dan desain penelitian pretest-postest control group desain. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, dokumentasi dan wawancara. Instrumen 
tes yang digunakan yaitu soal pilihan ganda  (multiple choice). Uji coba penelitian 
berupa uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistik 20.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh hasil nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 21,67 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 21,21. 
Hasil uji hipotesis menggunakan analisis Independent sampel t-test dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05), yaitu 0,001<0,05 sehingga    ditolak dan    diterima sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas IV SDN 26 Gedong Tataaan. 
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A.   Latar Belakang Masalah 
 
Manusia selain sebagai makhluk yang belajar juga merupakan makhluk 
yang perlu di didik melalui pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan pembangunan, dalam upaya meningkatkan 
sumber daya manusia yang berkualitas.
1
 
Pendidikan merupakan suatu media yang mempunyai pengaruh yang 
amat besar terhadap penentuan arah kesuksesan suatu Negara. Pendidikan juga 
menjadi sebuah pilar dalam bentuk upaya mengembangkan sumber daya 
manusia.
2
  Pendidikan sangat penting dalam kehidupan karena melalui 
pendidikan peserta didik dapat menjadi kreatif, inovatif dan memiliki 
kepribadian yang lebih baik dan memiliki pengetahuan yang lebih luas dan 
tinggi. Pendidikan dapat diperoleh dari lembaga formal maupun non formal 
yang bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri, 
dan mengarahkan kepada peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik 
lagi.  
Pendidikan tentu terjadi proses transfer ilmu antara pendidik terhadap 
peserta didik atau biasa yang disebut dengan pembelajaran. Upaya 
meningkatkan kemajuan suatu bangsa, dapat dilakukan dengan peningkatan 
mutu pendidikan yang berawal dari tujuan pendidikan disebut dengan 
pembelajaran. Upaya meningkatkan kemajuan suatu bangsa, dapat dilakukan 
dengan peningkatan mutu pendidikan yang berawal dari tujuan pendidikan. 
3
 
Tujuan pendidikan yaitu suatu tatanan perilaku individu dalam 
perannya sebagai warga negara dan membentuk peserta didik menjadi warga 
negara yang baik. Setelah itu, pendidikan juga memiliki tujuan untuk 
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dan dapat mengembangkan 
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kepribadian dan potensi yang dimiliki peserta didik sesuai dengan 
perkembangannya dirinya yang ditanamkan sejak dalam kandungan, lahir 
maupun dewasa. Mencapai tujuan pendidikan dilaksanakan dengan melakukan 
proses pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang sedang dilakukan 
oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sesuai dengan petunjuk kurikulum yang berlaku. Jadi, peserta didik dapat 
belajar melalui pengalaman yang kekal sehingga dapat menghasilkan 
perubahan akan sikap serta pola pikir dari masing-masing peserta didik. 
Dengan adanya suatu pembelajaran sangat mendukung peserta didik agar dapat 
bersosialisasi dan menghadapi kehidupan yang terjadi di lingkungan 
masyarakat. Dalam melaksanakan tugasnya seorang pendidik harus mampu 
memberikan kontribusi positif yang berlandasan   langkah-langkah sesuai 
ajaran agama terhadap peserta didk. Sesuai dengan firman Allah SWT pada 
Alquran yang menyatakan betapa pentingnya pengetahuan bagi kelangsungan 
hidup manusia. Surah Fatir ayat 28 yang berbunyi:  
 
 
Artinya: “Dan demikian pula diantara manusia, makhluk bergerak dan 
bernyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 
warnanya dan jenisnya. Di antara hamba-hamba Allah yang takut 
kepada-Nya hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Maha Perkasa, 
Maha Pengampun” (QS. Fatir ayat:28) 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat di atas, bahwasanya Allah 
telah memberitahukan kepada manusia bahwa dengan mempunyai ilmu 
pengetahuan seseorang akan lebih mudah untuk memahami kehidupan 
diciptakan hingga saat ini, dan seseorang dapat mengetahui kekuasaan Allah 
SWT sebagai sang maha pencipta. Oleh karena itu seseorang yang memiliki 
ilmu pengetahuan luas akan merasa takut jika melakukan hal-hal yang 
mengandung dosa karena seseorang memiliki pengetahuan mengenai kekuasaan 
serta kebesaran Allah SWT.  
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka 
tuntutan akan kebutuhan semakin berkembang salah satunya pendidikan. Dapat 
dikatakan maju atau tidaknya suatu bangsa tergantung pada kualitasnya salah 
satunya pendidikan. Pada zaman yang modern saat ini pendidikan sangat 
penting karena manusia harus mampu untuk dipersiapkan agar menjadi manusia 





perkembangan teknologi maupun perkembangan ilmu saat ini.  Kemajuan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang begitu pesat pada saat ini sangat 
berpengaruh dalam dunia pendidikan terutama pembelajaran tenatik yaitu suatu 
pembelajaran yang saling berkaitan antara satu mata pelajaran dengan mata 




Artinya: “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga 
kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. 
Sungguh, Allah Maha Mendengar Maha Mengetahui.” (QS. Al- 
Anfaal ayat:53) 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat di atas, bahwasanya Allah 
tidak akan mudah merubah dan memberikan nikmat pada manusia sehingga 
manusia sendiri yang diminta untuk dapat merubah yang ada pada dirinya. 
Sesuai dengan mendapatkan ilmu bahwa seorang muslim dalam memperoleh 
ilmu tentunya harus belajar, bekerja keras, berusaha serta berdoa agar ilmu 
yang didapatkan dapat diberikan kepada orang lain. Salah satu faktor dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan adalah pendidik harus mampu mengelola kelas 
yang menyenangkan yaitu salah satunya menggunakan model pembelajaran. 
Penggunaan model pembelajaran sangat membantu pendidik dalam 
memilih teknik, strategi, dan metode. Sehingga pendidik lebih mudah dalam 
mengungkapkan isi pembelajaran agar peserta didik dapat berperan aktif pada 
suatu proses belajar. Oleh karena itu, model pembelajaran merupakan bagian 
penting dalam suatu proses pembelajaran berlangsung, karena  dapat 
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.  Dari penejelasan diatas 
ini merupakan salah satu alasan peneliti menggunakan model pembelajaran 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada proses pembelajaran terdapat 
beberapa  model-model pembelajaran yang bisa dipakai oleh pendidik. 
Model-model pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu, 
pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial, 
dan sebagainya dengan meminta peserta didik agar dapat terlibat aktif dalam 





berhasil jika penerapan model yang baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dirancang oleh pendidik.
4
  
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya suatu model 
pembelajaran sangat penting dan harus dapat dikembangkan terutama pada 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan salah satu bentuk inovasi 
pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah. Pembelajaran tematik termasuk ke 
dalam kurikulum 2013 dimana pendidik sebagai motivator dan fasilitator. 
Implementasi kurikulum 2013 ini pendidik diberikan keleluasan dalam menilai 
dengan objektif. Penilaian pada pembelajaran tematik tidak berpatokan 
terhadap aspek kognitif peserta didik saja, melainkan dinilai dari aspek afektif 
dan psikomotorik dan sudah diterapkan mulai dari jenjang sekolah dasar (SD) 
sampai jenjang sekolah menengah atas (SMA).
5
  
Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 sudah menggunakan pendekatan 
pembelajaran tematik.  Menurut Poerwadarminta pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 
peserta didik.
6
   
Pembelajaran tematik dipilih pada proses pembelajaran tingkat dasar 
karena memiliki karakteristik menarik untuk pengembangan pembelajaran 
peserta didik.
7
 Dari pendapat ahli tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peserta didik sangat terlibat pada pembelajaran tematik yaitu pembelajaran 
langsung secara aktif dan peserta didik harus mampu mengkontribusikan 
dirinya sendiri dengan pengetahuan yang telah didapat atau dipelajarinya. 
Dalam hal ini tentunya pendidik harus mengetahui betapa pentingnya 
penggunaan model pembelajaran pada proses pembelajaran di kelas. Peneliti 
melakukan wawancara dengan wali kelas IV B SDN 26 Gedong Tataan. 
Hasil wawancara dengan wali kelas IV B di SDN 26 Gedong Tataan 
Ibu Dita Anastasia, S.Pd beliau mengatakan:  
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Selama ini pendidik cenderung menggunakan ceramah dan tanya 
jawab. Hal tersebut karena peserta didik cenderung kurang fokus di dalam 
kelas. Peserta didik harus diberikan penekanan agar mampu menyampaikan 
pemikirannya ataupun mewakili kelompok yang dipilih secara acak. Namun, 
pendidik belum menemukan model yang tepat untuk melatih kemampuan 
peserta didik dalam hal tersebut. Selain itu, hasil belajar peserta didik 
cenderung rendah, hal tersebut terbukti dengan nilai ulangan harian.
8
 
Berdasarkan permasalahan diatas menunjukan diperlukan adanya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
Berbantuan Media Audio Visual. Sehingga untuk memudahkan pendidik dalam 
pembelajaran tematik yaitu menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) peserta didik  diharapkan dapat berinteraksi terhadap teman 
kelompok sehingga mampu menyampaikan ide/ pemikirannya. Peneliti 
menggunakan berbantuan Media Audio Visual, untuk memudahkan peserta 
didik pada pembelajaran tematik karena didominasi dengan unsur gambar dan 
unsur suara dan dapat membantu peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas sehingga peserta didik  memperoleh pengetahuan baru.  
Berikut data hasil belajar peserta didik di SDN 26 Gedong Tataan 
Tabel 1. 
Data Nilai Ulangan Harian Pembelajaran Tematik (Tema 6) Kelas IV  
SDN 26 Gedong Tataan Tahun Ajaran 2019/2020 
 













1 IV A 65 24 10 14 42% 58% 
2 IV B 65 24 7 17 29% 71% 
Jumlah 48 17 31 35% 65% 
(Sumber: Dokumentasi nilai hasil belajar kelas IV SDN 26 Gedong Tataan) 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SDN 26 Gedong Tataan adalah 65. 
Dapat diperoleh jumlah peserta didik kelas IV A dan IV B sebanyak 48 peserta 
didik. Peserta didik kelas IV A sebanyak 10 peserta didik yang mencapai nilai 
di atas KKM dan ada 14 peserta didik yang masih mencapai nilai di bawah 
KKM. Sedangkan peserta didik kelas IV B  sebanyak 7 peserta didik yang 
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mencapai nilai di atas KKM dan ada 17 peserta didik yang masih mencapai 
nilai di bawah KKM. Dari jumlah keseluruhan IV A dan IV B sebanyak 48 
peserta didik yang mencapai nilai di atas  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 35%  dan peserta didik mencapai nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 65%. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik. Mengatasi permasalahan di atas 
maka solusi yang akan dilakukan peneliti dalam menggunakan model yang 
menantang peserta didik untuk berpikir lebih maksimal dan mampu 
menyampaikan hasil gagasannya. Model yang peneliti gunakan adalah model 
Numbered Head Together berbantuan media audio visual.  
Numbered Head Together (NHT) adalah salah satu tipe model 
pembelajaran yang berbasis student centered atau pembelajaran berpusat pada 
peserta didik serta dapat memfasilitasi peserta didik untuk aktif  dalam 
pembelajaran dan saling membagikan ide-ide satu sama dengan yang lain.
9
 
Selain itu model Numbered Head Together (NHT) juga digunakan agar dapat 
mereview fakta-fakta dan informasi dasar, membagikan ide-ide  serta memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengatur interaksi kepada temannya 
dan model ini dianggap mampu untuk memotivasi peserta didik untuk selalu 
tanya jawab sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
10
  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) selama proses 
pembelajaran peserta didik lebih aktif, menyenangkan serta dapat mendorong 
peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya dalam mengerjakan soal 
sehingga meningkatkan semangat kerja sama. Agar pembelajaran lebih menarik 
maka model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat dipadukan 
seperti media pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan media 
audio visual. 
Tujuan dalam menerapkan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk saling 
berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban dengan tepat. Selain itu 
dapat melatih kemampuan akademis peserta didik sehingga mempunyai sikap 
yang kritis karena peserta didik dituntut supaya dapat mengungkapkan ide-ide 
atau gagasan yang paling tepat. Sehingga dalam suatu model pembelajaran 
Numbered Head Together sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kerja sama 
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Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Pada Tema 8 Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku  Kelas IV  
SDN 26 Gedong Tataan” 
B.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Pendidik cenderung menggunakan metode pembelajaran seperti: 
ceramah, diskusi, dan tanya jawab, namun belum terstruktur dengan 
baik 
2. Kurangnya penegasan agar peserta didik mampu menyampaikan  
gagasan/ide 
3. Pendidik belum menemukan model pembelajaran yang tepat agar 
peserta didik mampu menyampaikan gagasan/ide 
4. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang masih belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM)    
C.  Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis membatasi masalah:  
1. Pendidik belum menemukan model pembelajaran yang tepat agar 
peserta didik mampu menyampaikan gagasan/ide 
2. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang masih belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM)    
3. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 26 Gedong Tataan 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang  diatas peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual 
terhadap hasil belajar peserta didik pada tema 8 Subtema Lingkungan Tempat 
Tinggalku  kelas IV SDN 26 Gedong Tataan?” 
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E.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini, berdasarkan rumusan 
masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: mengetahui pengaruh  
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar peserta didik pada tema 8 
Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku kelas IV SDN 26 Gedong Tataan 
F.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi 
manfaat sebagi berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Manfaat yang benar-benar dirasakan dari penelitian ini adalah peneliti 
semakin bertambah ilmu dan wawasannya dalam menerapkan suatu 
model pembelajaran salah satunya model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual pada 
peserta didik  
2. Bagi Peserta didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi pada tema 8 subtema lingkungan tempat 
tinggalku dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual 
3. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman langsung 
bagi pendidik dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual 
4. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan yang positif pada model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual  untuk 








A. Kajian Pustaka 
1) Pendekatan Pembelajaran 
Dalam sebuah pembelajaran yang baik pendidik berperan sebagai 
pembimbing dan fasilitator. Dalam perannya sebagai pembimbing, 
pendidik berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi 
proses interaksi yang kondusif. Pendidik sebagai fasilitator, pendidik 
berusaha memberikan fasilitas yang baik melalui pendekatan-pendekatan 
yang dilakukan. 
Proses interaksi pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil 
belajar pada peserta didik ialah bagaimana cara pendidik melakukan 
pendekatan yang sesuai dengan karakter pembelajaran. Pendekatan 
pembelajaran dapat diartikan juga sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 
dengan cakupan teoretis tertentu. 
12
 Setelah menetapkan pendekatan 
pembelajaran selanjutnya yaitu strategi pembelajaran. 
2) Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Strategi pada dasarnya masih bersifat 
konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu pendekatan pembelajaran 
diturunkan ke strategi pembelajaran. Sementara strategi pembelajaran yang 
masih bersifat konseptual dalam mengimplementasikannya dalam proses 
pembelajaran sangat dibutuhkan metode pembelajaran. 
a. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan pendidik untuk 
mengimplementasikan strategi yang telah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pmebelajaran. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai pendidik harus mengetahui berbagai metode, 
situasi dan kondisi terlebih dahulu pada saat proses pembelajaran. Setelah 
memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka pendidik 
akan lebih mudah menetapkan metode yang paling cocok digunakan dalam 
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proses pembelajaran sesuai dengan materi yang dipelajari oleh peserta 
didik. 
b. Teknik Pembelajaran 
Teknik pembelajaran adalah cara yang dilakukan pendidik dalam 
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik guna untuk mencapai 
hasil yang maksimum. Pendidik pada kelas eksperimen menggunakan 
model Numbered Head Together (NHT) berbantuan media audio visual 
membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknik berbeda 
dengan kelas kontrol, sedangkan di kelas kontrol menggunakan model 
Student Teams Achievemt (STAD) perlu digunakan teknik yang berbeda 
karena tidak berbantuan media agar peserta didik dapat aktif selama proses 
pembelajaran. 
c. Taktik Pembelajaran  
Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 
melaksanakan metode atau taktik pembelajaran tertentu yang sifatnya 
individual. Pendidik menggunakan taktik pembelajaran yang berbeda, 
yang membedakannya yaitu pada kelas eksperimen menggunakan alat 
bantu elektronik berupa media audio visual sedangkan pada kelas kontrol 
dalam penyajian materi banyak diselingi dengan humor agar peserta didik 
tidak mudah bosan selama proses pembelajaran. Dalam gaya pembelajaran 
pendidik mempunyai keunikan dan kekhasan masing-masing. Sehingga 
pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekaligus seni. 
3).  Pemilihan Model Pembelajaran 
Dalam memilih model pembelajaran harus disesuaikan dengan 
pendekatan, strategi, metode, teknik bahkan taktik pembelajaran agar dapat 
terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh guna terbentuknya suatu model 
pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya yaitu bentuk 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik yang tergambar dari awal 
sampai akhir pembelajaran terhadap peserta didik.  
Tujuannya agar pembelajaran menjadi efektif, kreatif dan menyenangkan. 
Model pembelajaran yang dipilih harus bisa menyesuaikan kondisi nyata 
di kelas. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) sedangkan pada kelas kontrol model 
kooperatif Student Teams Achievemnt (STAD).13 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
a.   Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Slavin model pembelajaran kooperatif ialah suatu strategi 
pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
                                                             




2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Keberhasilan peserta didik dalam belajar tergantung kepada kemampuan 
dan aktivitas yang dimiliki peserta didik didalam kelompok, baik secara 
individual maupun secara kelompok.
14
  Hal ini sejalan dengan teori yang 
melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. Pada 
dasarnya teori konstruktivisme dalam proses pembelajaran ini  melalui 
suatu pendekatan dimana peserta didik secara individual menemukan dan 
mentransformasikan informasi yang kompleks.
15
  Model pembelajaraan 
kooperatif  ini pendidik berperan penting sebagai fasilitator sekaligus 
jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi terhadap 
peserta didik. Menurut Arends ciri-ciri pembelajaran kooperatif yaitu: 
1) Peserta didik mampu bekerja sama secara kooperatif dalam 
kelompok guna menyelesaikan materi belajar 
2) Pendidik membentuk kelompok sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki peserta didik mulai dari kemampuan rendah, kemampuan 
sedang, dan kemampuan tinggi 
3) Peserta didik didalam kelompok berasal dari ras, suku, budaya dan 
jenis kelamin yang berbeda, sehingga pendidik dapat memberikan 
penghargaan lebih berorientasi kelompok dari pada individu.
16
 
Selain ciri-ciri model pembelajaran kooperatif juga memiliki 
kelebihan dan kelemahan. 
b. Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif yaitu sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik dilatih agar mampu menghargai perbedaan yang ada 
dalam kelas multicultural 
2) Peserta didik dilatih agar mampu bekerja sama dan bertanggung 
jawab berbasis team work secara individu atau secara kelompok 
3) Peserta didik dilatih agar mampu menjadi pribadi yang mandiri agar 
tidak tergantung kepada pendidik. 
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c. Kekurangan dari model pembelajaran kooperatif yaitu sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik dalam melakukan kerja berbasis team work 
diperlukannya waktu yang lama sehingga dapat diperoleh  
kemandirian dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing 
kelompok 
2) Peserta didik yang kurang mampu memahami materi pembelajaran 
dan tidak bisa bekerja secara team work akan menjadi penghambat 
di kelompok tersebut 
3) Peserta didik tidak dibagi kelompok kooperatif secara heterogen, 
maka hasil belajar yang akan didapat tidak imbang antara satu 
kelompok dengan kelompok yang lain. Oleh karena itu pendidik 
harus mampu membagi kelompok kooperatif secara heterogen.
17
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran dimana peserta didik harus mampu bekerja 
berbasis team work dan bertanggung jawab terhadap materi pelajaran yang 
diberikan pendidik pada masing-masing kelompok guna memperoleh hasil 
belajar yang optimal, dan kelompok dibagi oleh pendidik secara heterogen 
artinya tidak membeda-bedakan ras, suku, budaya dan jenis kelamin.  
2.  Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
a.  Pengertian Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
Model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini 
dikembangkan oleh Kagan, model kooperatif NHT ini menekankan kepada 
peserta didik pada masing-masing kelompok agar dapat menelaah atau 
memahami isi dan  bahan yang terdapat dalam suatu pelajaran   sehingga 
pendidik mampu mempengaruhi pola interaksi peserta didik agar tercapainya 
tujuan yaitu  untuk meningkatkan penguasaan akademik peserta didik.  
Menurut Spencer Kagan Numbered Head Together (NHT) adalah satu 
model kooperatif berkelompok dimana setiap anggota kelompoknya 
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, model kooperatif NHT ini 
dibentuk supaya peserta didik mempunyai pengaruh berkomunikasi didalam 
kelompok tersebut. Sehingga peserta didik dituntut untuk memahami atau 
menelaah terlebih dahulu pada isi pelajarannya, tujuannya  antara peserta didik 
yang satu dengan peserta didik yang lain dapat menerima serta memberi 
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masukan atau saran pada kelompok tersebut.
18
 Selain itu melalui model 
Numbered Head Together (NHT) melibatkan peserta didik secara aktif dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan kerjasama antar peserta 
didik dan melatih peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya
19
 
Sebagaimana firman Allah yang menyatakan bahwa sesama muslim harus 
tolong-menolong, maka Allah SWT memerintahkan dalam surah Al-Maidah 
ayat 2 yang berbunyi. 
                              
                        
                      
                                   
             
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 
berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah:2)  
 Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat di atas, bahwasanya 
Allah telah menganjurkan seseorang untuk bertakwa kepada Allah seperti 
saling tolong-menolong dalam hal kebaikan, ayat tersebut sesuai dengan model 
pembelajaran Number Head Together (NHT) didalam kelompok tersebut 
bahwa belajar kelompok dengan teman yang lain secara bersamaan dapat 
mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan tugas karena setiap 
kelompok dapat memberikan kontribusinya sesuai kemampuan masing-masing. 
Sehingga dapat saling melengkapi kekurangan yang dimiliki setiap anggota 
kelompok dengan harapan dapat meningkatkan kreatifitas, keaktifan, rasa 
tanggung jawab, dan daya ingat peserta didik dalam proses pembelajaran 
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sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peseta didik.
20
 Model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT mempunyai langkah-langkah. 
b.  Langkah-langkah Model Pembelajaran kooperatif tipe NHT 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT menurut Kagan terdiri dari empat langkah yaitu sebagai berikut: 
1) Langkah 1 ( Pembentukan Kelompok dan Penomoran) 
Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok atau tim 
yang beranggotakan 4-5 orang dan setiap kelompok diberi nomor 1-5 
orang, sehingga setiap kelompok peserta didik memiliki nomor 
berbeda. Pendidik membagi kelompok dalam kategori memiliki 
kemampuan rendah, kemampuan sedang dan kemampuan tinggi. 
2)   Langkah 2 (Pengajuan Pertanyaan) 
 Pendidik memberikan tugas dan pertanyaan kepada peserta setiap 
kelompok terkait materi yang sedang dipelajari. Pertanyaan yang 
diberikan bervariasi dimulai dari spesifik hingga bersifat umum. 
3)   Langkah 3 (Berpikir Bersama) 
Peserta didik berpikir bersama melalui diskusi di dalam kelompoknya 
untuk menemukan jawaban yang paling tepat mengenai tugas yang 
diberikan pendidik sehinga meyakinkan setiap orang di dalam 
kelompok mengetahui jawaban dari diskusi tersebut. 
 
4)    Langkah 4 (Pemberian Jawaban) 
  Penidik menyebutkan nomor dari salah satu kelompok secara   acak, 
nomor yang disebutkan maju ke depan kelas untuk mempersentasikan 
hasil berpikir bersama melalui diskusinya kemudian kelompok lain 
menanggapi. Selain langkah-langkah model kooperatif tipe NHT 




c. Kelebihan dari model kooperatif tipe NHT yaitu sebagai berikut: 
1) Pendidik melatih agar peserta didik dapat bekerja sama dan menghargai 
pendapat teman kelompoknya 
2) Pendidik melatih agar peserta didik  bisa menjadi tutor sebaya 
                                                             
20
Gus Muchrozin, Triani Ratnawuri, Pengaruh Penggunaan Metode Numbered Head 
Together (NHT) Berbantu Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII 
Semester Gennap MTs Negeri 1 Lampung Timur, Jurnal Pendidikan UM Metro, p-ISSN 2337-
4721 Volume 5 Nomor 2 2017, h. 119 
21  Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,  




3) Peserta didik dapat memupuk rasa kebersamaan dengan teman 
kelompoknya 
4) Pendidik melatih agar peserta didik dapat terbiasa dengan adanya 
perbedaan dengan teman kelompoknya. 
d. Kekurangan dari model kooperatif tipe NHT yaitu sebagai berikut: 
1) Peserta didik yang sudah terbiasa menggunkanan model konvensional 
akan merasa kesulitan didalam kelompoknya 
2) Pendidik harus bisa memfasilitasi peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung 
3) Peserta didik tidak semua dipanggil oleh pendidik pada kelompok 
tersebut 
4) Pendidik membutuhkan waktu yang lama dalam menerapkan model 
pembelajaran koooperatif NHT, sehingga tidak semua pendidik 




Berdasarkan penjelasan tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) mempunyai langkah-langkah, kelebihan dan 
kekurangan. Namun, pendidik perlu menerapkannya  agar terciptanya 
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan bagi pendidik atau 
peserta didik. 
3.  Model Pembelajaran Student Teams Achievemt Division (STAD) 
a.  Pengertian Model Pembelajaran Student Teams Achievemt Division 
(STAD) 
Model kooperatif tipe Student Teams Achievemt (STAD) 
dikembangkan oleh Robert Salvin, model kooperatif tipe STAD ini 
menekankan kepada peserta didik supaya saling membantu salah satunya 
memotivasi temannya. Oleh karena itu, masing-masing peserta didik dituntut 
untuk dapat menguasai keterampilan pendidik melalui interaksi didalam 
kelompok agar tercapainya tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran 
tersebut. 
Menurut Robert Salvin STAD merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model paling 
baik untuk tahap permulaan bagi pendidik yang baru menggunakan pendekatan 
kooperatif. Model kooperatif tipe STAD ini sangat mudah diadaptasi, pendidik 
menggunakan untuk mengajarkan informasi baru kepada peserta didik seperti: 
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matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris baik melalui pengajaran verbal maupun 
tertulis. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD peserta didik diminta untuk 
berkelompok secara heterogen baik dilihat dari sisi jenis kelamin, suku, agama, 




 b.  Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran STAD 
menurut Slavin terdiri dari  lima langkah sebagai berikut: 
1)    Langkah 1 (Presentasi Kelas) 
Pendidik menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan 
pengajaran langsung seperti: ceramah dan tanya jawab. Peserta didik 
diarahkan untuk memperhatikan pendidik saat menjelaskan materi 
supaya bisa menjawab kuis yang diberikan pendidik. 
2)    Langkah 2 (Tim/ Pembagian Kelompok) 
Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok atau tim 
yang beranggotakan 4-5 peserta didik secara heterogen. Sehingga 
setiap kelompok memiliki prestasi akademik, suku, jenis kelamin 
yang berbeda. Dibentuknya kelompok agar dapat bekerja sama 
dengan tim nya dengan baik dan optimal pada saat kuis individual. 
3)    Langkah 3 (Kuis/ulangan) 
 Peserta didik setelah melaksanakan presentasi kelas dan belajar secara 
berkelompok, peserta didik mengerjakan kuis secara individual yang 
diberikan pendidik. 
4)    Langkah 4 (Skor Pengembangan Individu) 
Pendidik mencatat skor yang diperoleh peserta didik setelah 
melakukan kuis untuk dibandingkan dengan hasil prestasi sebelum 
mengikuti kuis. Setiap peserta didik memberikan kontribusi nilai 
terhadap kelompok agar kelompoknya memiliki nilai terbaik. rata-rata 
nilai yang diperoleh peserta didik dengan membagi jumlah skor 
penambahan dibagi jumlah anggota tim. 
5)   Langkah 5 (Penghargaan Tim) 
Peserta didik mendapatkan penghargaan yang didasarkan nilai rata-
rata tim, sehingga dapat memotivasi peserta didik.
24
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c.  Kelebihan dari model koopertaif tipe STAD yaitu sebagai berikut: 
1) Pendidik melatih peserta didik agar mampu bekerja sama dalam 
mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok 
2) Peserta didik aktif sebagai tutor sebaya untuk meningkatkan 
keberhasilan dalam kelompoknya 
3) Peserta didik dapat membantu dengan cara memberi semangat serta 
memotivasi didalam kelompoknya 
4) Dapat meningkatkan kecakapan peserta didik secara individu ataupun 
secara kelompok. 
d. Kekurangan dari model kooperatif tipe STAD yaitu sebagai berikut: 
1) Peserta didik merasa kecewa karena peran pada anggota kelompok 
yang dominan lebih pandai 
2) Pendidik membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga peserta didik 
dalam proses pembelajaran tidak menggunakan model kooperatif 
STAD 
3) Peserta didik dituntut agar memiliki sifat bekerja sama dalam 
kelompoknya 
4) Pendidik dituntut untuk mempunyai kemampuan khusus, sehingga 





4.  Media Pembelajaran 
a.  Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Asosiasi dan teknologi pendidikan  media merupakan segala 




Gagne dan Briggs menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
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Gerlach dan Ely menyatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 




Media adalah salah satu alat komunikasi  dalam menyampaikan 
informasi berupa ide, gagasan, atau pendapat kepada seseorang yang tentunya 
sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran 
supaya mampu merangsang peserta didik melalui perhatian dan minat peserta 
didik pada saat proses pembelajaran.  Pendidik yang menggunakan media pada 
saat proses pembelajaran maka disebut dengan media pembelajaran.
29
 Media 
pembelajaran yang baik adalah media yang dapat membantu mentransfer materi 
pelajaran dengan baik, menarik perhatian peserta didik, menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, dan memotivasi. Konsentrasi peserta didik 
bergantung pada pembawaan pembelajaran dari pendidiknya sendiri. Jadi, 
media dan pembelajaran harus sesuai agar peserta didik merasa senang dan 
nyaman saat menerima pembelajaran. 
Miarso menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dan interaksi sebagai bentuk usaha pendidikan dengan 
mengondisikan terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik.
30
 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang dilakukan oleh 
pendidik dan peserta didik sebagai bentuk usaha untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan sesuai dengan petunjuk kurikulum yang 
berlaku. Jadi, peserta didik dapat belajar melalui pengalaman yang kekal 
sehingga dapat menghasilkan perubahan akan sikap serta pola pikir peserta 
didik untuk menjadi warga negara yang baik. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah sesuatu alat yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan suatu 
pesan atau informasi, merangsang pikiran, perhatian dan kemauan peserta didik 
berupa materi pelajaran sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
pada peserta didik tersebut. Dengan adanya media pembelajaran peserta didik 
akan lebih mudah menyerap, memahami atau menerima informasi yang 
disampaikan secara langsung dari pendidik berupa materi pelajaran dan proses 
belajar di kelas akan menjadi bervariatif.  
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Media pembelajaran pada kurikulum 2013 dituntut untuk kreatif serta 
inovatif salah satunya yaitu media audio visual. Penulis  memilih menggunakan 
media audio visual karena dalam proses pembelajaran media audio visual 
mempunyai keunggulan yaitu  menggabungkan dua unsur sekaligus yaitu unsur 
suara dan unsur gambar sehingga dalam mengaplikasikan media audio visual 
pada proses pembelajaran dapat membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  Selain itu media audio visual dapat 
membangkitkan motivasi peserta didik pada saat belajar dan dapat memperjelas 
materi yang disampaikan oleh pendidik.
31
  
Penulis  memilih menggunakan media audio visual karena dalam 
proses pembelajaran media audio visual mempunyai keunggulan yaitu  
menggabungkan dua unsur sekaligus yaitu unsur suara dan unsur gambar 
sehingga dalam mengaplikasikan media audio visual pada proses pembelajaran 
dapat membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap.  Selain itu media audio visual dapat membangkitkan motivasi 
peserta didik pada saat belajar dan dapat memperjelas materi yang disampaikan 
oleh pendidik. 
b.  Manfaat Media Pembelajaran  
Media pembelajaran dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, media 
pembelajaran digunakan  untuk membantu pendidik menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Adapun manfat media pembelajaran yaitu sebagai berikut:  
1. Pada saat proses pembelajaran penyampaian materi pelajaran dapat 
diseragamkan. 
2. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian peserta didik, supaya 
proses belajar dapat menjadi efektif dan efesien dan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
3. Terciptanya metode mengajar yang bervariasi sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4. Materi pelajaran mudah dipahami oleh peserta didik, sehingga dapat 
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c.   Jenis-jenis Media Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan segala bentuk dan sarana penyampaian 
informasi yang digunakan pendidik dan sesuai dengan teori pembelajaran. 
Seiring dengan perkembangan zaman modern saat ini diantaranya disebabkan 
oleh perkembangan teknologi, perkembangan ekonomi, perkembangan sosial, 
dan globalisai maka media pembelajaran harus lebih kreatif karena dapat 
berpengaruh di dalam dunia pendidikan. Adapun jenis-jenis media 
pembelajaran yaitu sebagai berikut:  
1) Media Cetak 
Media cetak adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
dalam proses pembelajaran seperti: buku, majalah dan lain-lain. Dalam 
menggunakan media cetak ada enam hal yang perlu diperhatikan saat 
merancang yaitu: konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan 
penggunaan spasi kosong. 
2) Media Visual 
Media visual merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dalam proses pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan minat peserta 
didik dengan cara menghubungkan isi materi pelajaran dengan dunia nyata 
seperti: gambar/ ilustrasi, grafik dan lain-lain. 
3) Media Berbasis Audio Visual 
Media berbasis audio visual merupakan alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan 
elektronik. Media audio visual dapat menarik dan memotivasi peserta didik 
karena terdiri dari unsur gambar dan unsur suara seperti: penggunaan 
proyektor, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. 
4) Media Berbasis Komputer 
Media berbasis computer merupakan alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 
digital. Media berbasis komputer sangat membantu peserta didik pada saat 
proses pembelajaran karena media pembelajaran dengan bantuan komputer.
33
 
d.  Media Audio Visual 
Media audio visual merupakan salah satu media yang menampilkan 
unsur gambar dan unsur suara. Media audio visual digunakan oleh pendidik 
untuk menyampaikan materi dengan menggunakan  mesin-mesin mekanis dan 
elktronik seperti: televisi, video, VCD, film bersuara dan lain-lain. 
Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual peserta didik akan lebih 
cepat mengerti isi materi pelajaran karena langsung mendengarkan dan melihat 
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sehingga tidak hanya membayangkan. Pembelajaran menggunakan media audio 
visual dapat menarik minat dan perhatian peserta didik karena produksi dan 
penggunaan materi yang penerapannya melalui pandangan dan pendengaran 
pada saat pembelajaran supaya proses belajar peserta didik dapat lebih aktif, 
kreatif dan menyenangkan sesuai dengan tujuan yang dicapai. Jadi, penelitian 
ini peneliti menggunakan media audio visual
34
  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media audio visual dalam 
proses pembelajaran karena media audio visual suatu media yang 
menggabungkan dua unsur diantaranya unsur gambar dan unsur suara. Pada 
saat proses belajar guna mencapai tujuan pembelajaran sehingga peserta didik 
tidak mudah bosan, jenuh akan tetapi memberi dampak positif yaitu 
menumbuhkan minat peserta didik pada saat pendidik menyampaikan materi 
ajar melalui media audio visual kepada pserta didik. 
5.  Hasil Belajar 
a.   Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman 
belajarnya.
35
 Menurut Rusman yang dikutip dalam jurnal Eka Tusyana 
mengatakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya.
36
 Surah 





Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia; dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”. (QS. 
Al-Ankabut ayat:43).  
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat di atas, bahwasanya Allah 
telah memberitahukan kepada manusia bahwa pada suatu proses pembelajaran 
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seorang pendidik mempunyai tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik, 
peserta didik yang berhasil yaitu peserta didik yang mampu mencapai  tujuan 
pada suatu proses pembelajaran. Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang harus dicapai oleh 
peserta didik setelah melakukan proses belajar. Hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik berupa angka atau skor yang bertujuan untuk menunjukkan 
tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu hasil belajar menjadi tolak ukur peserta didik dari kegiatan belajar 
yang diukur dan diamati melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif 
dan ranah psikomotorik.   
b.   Jenis-jenis Hasil Belajar 
      Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu: 
1) Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni aspek pengetahuan dan ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.  
2) Ranah Afektif, yaitu berkenan dengan sikap dan nilai. Hasil belajar 
ranah afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku 
seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai pendidik dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 
hubungan sosial.  
3) Ranah Psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar dalam bentuk 
keterampilan dan kemampuan bertindak individu. Ada enam aspek 
ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan dalam gerakan 
dasar, kemampuan perseptual, kemampuan di bidang fisik, gerakan-
gerakan skill, kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif.
37
  
Dalam penelitian ini, fokus peneliti adalah hasil belajar pada aspek 
kognitif.  Hasil belajar pada aspek kognitif ini dilihat dari nilai peserta didik 
yang diperoleh pada tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran 
 
Tabel 2. 
Daftar Indikator Ranah Kognitif 
No. Jenis Indikator 
1 Pengetahuan 
 C1 
Menjelaskan, mengurutkan, mengidentifikasi, 
mengulangi, menyebutkan, dan sebagainya. 
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2 Pemahaman  
C2 
Meringkas, Mengklasifikasikan, memaparkan, 
menuliskan kembali, dan sebagainya. 
3 Penerapan  
C3 
Menggunakan, menjalankan, melaksanakan, 
mempraktikkan, memilih, menyelesaikan, dan 
sebagainya. 
4 Analisis  
C4 
Membandingkan, menguraikan, membedakan, 
menyamakan, mengintegrasikan, menyusun 
ulang, dan sebagainya. 
5 Sintesis  
C5 
Mengategorikan, memodifikasi, 
mengorganisasikan, menghubungkan, merevisi 
dan sebagainya. 
6 Evaluasi  
C6 
Membangun, menilai, mengkritik, 




c.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar itu sendiri, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi, faktor psikis (minat, intelegensi, dan 
motivasi).  
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 
eksternal meliputi faktor lingkungan, lingkungan memiliki cakupan 
yang berada diluar diri seseorang, dan masih memiliki keterkaitan 
dengan dirinya adalah termasuk lingkungannya.
39
 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, 
peneliti menggunakan faktor eksternal berupa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) Berbantuan Media Audio 
Visual  yang menuntut keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 
pembelajaran tematik. Selain itu faktor eksternal menjadi salah satu penunjang 
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran di kelas. 
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6.  Pembelajaran Tematik 
a.   Pengertian Pembelajaran Tematik 
 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam lingkup Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar diantaranya Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI), Seni Budaya dan 
Prakarya (SBdP), Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 
Pembelajaran tematik dapat membantu peserta didik agar lebih mudah 
memahami materi antarsatu mata pelajaran dengan mata   pelajaran lainnya, 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.
40
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
tematik adalah suatu model pembelajaran yang saling berkaitan antara satu 
mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya. Pembelajaran tematik 
dapat mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman baru secara langsung. Di dalam pembelajaran terdapat tema, 
subtema, dan pembelajaran. 
b. Tema Daerah Tempat Tinggalku 
Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 di kelas IV menggunakan 
9 tema. Tema 1-5 diepelajari pada semester 1 (Ganjil) sedangkan Tema 6-9 
dipelajari pada semester 2 (Genap). Pada setiap tema terdapat 3 subtema 
pembelajaran. Tiap subtema memuat 6 pembelajaran dengan alokasi waktu 1 
hari pembelajaran. Tema “Daerah Tempat Tinggalku” ini terdapat pada tema 8. 
Pada tema 8 ini terdapat 3 subtema. Subtema 1 membahas mengenai “Daerah 
Tempat Tinggalku”. Subtema 2 membahas mengenai “Keunikkan Daerah 
Tempat Tinggalku”. Subtema 3 membahas mengenai “Bangga Terhadap 
Daerah Tempat Tinggalku”.  
Sebagai makhluk hidup manusia membutuhkan lingkungan tempat 
tinggal  untuk menetap serta berteduh dari keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal merupakan kebutuhan utama bagi manusia serta tempat melaksanakan 
hak dan kewajibannya dalam menjalani hidup. Di lingkungan tempat tinggal 
semua makhluk hidup atau benda mati bergerak, tetapi bentuk dan gerakannya 
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berbeda satu sama lain. Jika makhluk hidup bergerak karena rangsangan, benda 
mati bergerak karena adanya gaya yang diberikan kepada benda tersebut.  
Gaya dan gerak memiliki hubungan dan saling berkaitan. Jika ada 
gerakan pastinya ada gaya yang ikut bekerja, sedangkan gaya akan 
menimbulkan gerakan. Gaya dan gerak menandakan bahwa segala sesuatu 
tidak dapat dimulai, berhenti, atau mengubah arah dengan sendirinya. Sehingga 
dibutuhkan kekuatan atau tindakan menyebabkan perubahan yang terjadi di 
lingkungan tempat tinggal manusia. Hubungan gaya dan gerak sangat 
dibutuhkan oleh manusia dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
41
  
B.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki kajian serupa 
dengan hasil yang relevan. Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada penelitian 
yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan dan menerapkan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada berbagai jenjang 
pendidikan salah satunya jenjang SD/MI yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Rahmawati, dkk. Tentang 
Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS SD, berdasarkan 
hasil penelitian tersebut terbukti dari nilai rata-rata posstest dimana 
pada kelas kontrol berada pada kategori tidak efektif dengan nilai 66, 
sedangkan pada kelas eksperimen nilai rata-rata posttest berada pada 
kategori sangat tinggi dengan nilai 91,8. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS.
42
    
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dw. Ayu Diah Astri, dkk. Tentang 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT berbasis Kearifan 
Lokal terhadap Hasil Belajar PKn Siswa, berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengimplementasian pada model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis kearifan lokal akan lebih 
baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar PKn peserta didik 
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dibandingkan dengan peserta didik yang diajar tidak menggunakan 
model berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran PKn.
43
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Na‟im dan Wuli Oktiningrum. 
Tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 
Head Together Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD, 
berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT)  terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas V SD. Pengaruh tersebut terlihat pada selisih nilai rata-rata kedua 
kelas, dimana kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 53,6 sedangkan 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 63,8.
44
  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukan 
bahwa perbedaan dan meningkatnya hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen dimana pada saat proses pembelajaran pendidik menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbasis 
kearifan lokal sehingga dikategorikan kelas efektif sedangkan kelas kontrol 
pada saat proses pembelajaran pendidik tidak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) sehingga 
dikategorikan kelas tidak efektif. Persamaan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT), yang membedakan penelitian diatas berbasis kearifan lokal terhadap 
hasil belajar Matematika kelas V SD sedangkan penelitian ini berbantuan media 
audio visual terhadap hasil belajar Tema 8 Subtema Lingkungan Tempat 
Tinggalku IV SD 
C.  Kerangka Berpikir 
Menurut Sugiyono, kerangka berpikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
45
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
kerangka berpikir merupakan hubungan antar variabel independen dan variabel 
dependen.  
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Perolehan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 26 Gedong Tataan 
masih belum cukup baik. Rendahnya nilai hasil belajar tema 6 peserta didik 
mencerminkan masih rendahnya kemampuan belajar peserta didik. Solusi untuk 
mengatasi  rendahnya nilai hasil belajar peserta didik dalam suatu proses 
pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran. 
Penggunaan model pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Model pembelajaran yang dianggap peneliti paling efektif untuk mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik yaitu model pembelajaran kooperatif  tipe Numbered 
Head Together (NHT) berbantuan media audio visual.  
Berdasarkan pada uraian diatas, maka pada penelitian ini kelas 
eksperimen akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) berbantuan media udio visual dalam menyampaikan 
materi pelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol akan menggunakan model 
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini 




























Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku 
Kondisi Awal 
 
Model dan media pembelajaran 
yang digunakan pendidik        
kurang bervariasi 
                                                  
Hasil belajar peserta didik masih 
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Hasil Belajar Tema 8 Subtema 





D.  Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
46
 Jadi, hipotesis adalah 
pernyataan yang merupakan dugaan sementara karena  jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, dan belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh  di lapangan sehingga masih perlu dibuktikan 
kebenarannya melalui penelitian. Berdasarkan teori penelitian yang relevan, 
dan kerangka berfikir maka hipotesis  yaitu seabagai berikut: 
1.  Hipotesis Penelitian  
Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar 
Tema 8 Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 26 
Gedong Tataan. 
2.  Hipotesis statistik 
H0  =  Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan 
media audio visual terhadap hasil belajar  Tema 8 Subtema 
Lingkungan Tempat Tinggalku  Kelas IV SDN 26 Gedong 
Tataan  
H1 = Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media 
audio visual terhadap hasil belajar Tema 8 Subtema 
Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SDN 26 Gedong 
Tataan. 
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